BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan ini sebagai upayang&atan praktik ibadah
shalat dengan metode pembelajaran demonstrasi rpatka pelajaran figih di
kelas Il MI I'anatul Khoir Mantingan Tahunan Jeadahun pelajaran 2010/2011.
Penelitian tindakan kelas yang direncanakan petaksaya melalui 2 siklus,
yaitu siklus 1 dan 2. Dalam penelitian ini, langkgang ditempuh adalah
menetapkan aspek-aspek yang diteliti, melakukanggeatan dan mencatat

hasilnya.
A. Deskrips Data Awal

Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih daholelakukan
pengamatan terhadap aktifitas belajar peserta @alds 11l Ml I'anatul Khoir
Mantingan Tahunan Jepara. Pelaksanaan observdsnadiaksanakan pada
tanggal 24 Agustus 2010. Pada tahap pra siklusgimu melakukan
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode ckrdaratanya jawab.
Hasil pengamatan tersebut adalah sebagai berikut:

Dari 15 peserta didik yang tercatat sebagai pedétiia kelas 111 di Ml
'anatul Khoir Mantingan Tahunan Jepara, diantasanyenunjukkan sikap
yang kurang aktif terhadap pelajaran figih. Disamgptu, nilai yang diperoleh
dari nilai praktik figih khususnya materi pokok kti&t ibadah shalat, sebagian
besar peserta didik memiliki nilai yang rendah,ubelmenguasai betul baik
bacaan shalat maupun gerakan-gerakan dalam shihini dapat dilihat
pada sikap mereka yang tidak memusatkan perhadida gaat pelajaran figih
berlangsung.

Rekapitulasi kemampuan praktik ibadah shalat pesditik pada
tahap pra siklus dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1
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Rangkuman Kemampuan Praktik 1badah Shalat Peserta Didik

Tahap Pra Siklus

No Hasll Tes Pencapaian
1 | Nilai tertinggi 75

2 Nilai terendah 45

3 | Nilai rata-rata 61

4 | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 7
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar 8
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 67%06,

Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwaajumkserta didik

yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal adalabamsgak 7 orang,

sedangkan yang belum memenuhi KKM vyaitu nilai 6% &dorang peserta
didik. Nilai rata-rata yang dicapai juga belum mera standar ketuntasan

secara individual 65 atau baru mencapai 61.

Sedangkan aktifitas belajar peserta didik dan itdifguru dalam

pembelajaran juga terbilang masih rendah. Hasikrobsi terhadap aktifitas

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 2
Has| Observas Aktivitas Peserta Didik Tahap Pra Sklus
o Jumlah
No. Kriteria Peserta didik
1 | Peserta didik memperhatikan demonstrasi yang 6
dilakukan oleh guru ataupun peserta didik lainnya
2 | Peserta didik mengajukan pertanyaan 5
3 | Peserta didik menjawab pertanyaan 3
4 | Peserta didik melakukan demonstrasi dengan baik 5
Total Skor 19
Prosentase keaktifan peserta didik 31,67%

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gefams proses

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3
Hasil Observasi Aktifitas Guru Tahap Pra Siklus

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan

i ; 2
menciptakan umpan balik
2. | Kemampuan guru dalam membimbing peserta didik 2
3. | Kemampuan guru memotivasi peserta didik 1
4. | Kemampuan guru dalam menerapkan metode 5
pembelajaran
5. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 1
6. | Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran 2
7. | Kemampuan guru dalam menyajikan materi pelajaran 2
Jumlah 13
Rata-rata 2
Prosentase aktifitas 42,869

Keterangan: Skor tertinggi per aspek = 4 skor b= 1
Skor total maksimal = 28

Kriteria Penilaian Prosentase aktifitas :
1 = Kurang 0% - 39% = Sangat Kurang
2 = Cukup 40% - 55% = Kurang
3 = Bak 56% - 65% = Cukup
4 = Sangat Baik 66% - 79% = Baik
80% - 100% = Sangat Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prosertasgas peserta didik
secara klasikal adalah 31,67% dengan kriteria $amkgaang. Hal ini
menunjukkan bahwa secara klasikal peserta belumitubeaktif dalam
pembelajaran. Begitu juga aktifitas guru dalam pamjaran, rata-rata nilai
aktifitas guru adalah 2 dengan prosentase aktifigdesar 42,86 dan termasuk
dalam kategori kurang. Hasil observasi ini menukgimkbahwa kemampuan guru
dalam melakukan pembelajaran masih rendah, khususenampuan dalam
memberikan motivasi dan mengorganisir kelas.

Dari hasil observasi dan kemampuan praktik ibadiahas peserta didik
di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajanag terjadi pada tahap
pra siklus atau sebelum dilakukan tindakan madimienaksimal. Oleh karena

itu, perlu dicari solusi untuk memperbaiki prosesmpelajaran, sehingga
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kemampuan praktik ibadah shalat peserta didik daggatingkat. Oleh karena
itu perlu adanya perbaikan pembelajaran, melaluplementasi metode

demonstrasi.

B. Hasil Pendlitian
1. Siklus1
a. Perencanaan tindakan (Planning)

Pada tahap perencanaan tindakan siklus | ini pgeneli
mempersiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran drausun
bersama guru kelas yang memuat standar kompetemsipetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, langkahkahgpoembelajaran,
materi pelajaran, media pembelajaran dan formailgi@n yang akan
digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakanodenet
demonstrasi. Disamping itu peneliti dan guru kolabwr juga
membuat lembar observasi untuk mengamati aktifieaerta didik dan
guru, serta mempersiapkan peralatan demonstrasi.

b. Tindakan (Action)

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 di kelas llkgdaakan
pada tanggal 31 Agustus 2010 dan tanggal 7 Septerdd#0.
Pembelajaran dilaksanakana sesuai dengan rencala&ksgean
pembelajaran yang telah disusun oleh guru. Matemgydisampaikan
pada siklus | ini adalah tentang Shalat Sunah Rawlaihgan Standar
Kompetensi : Mengenal salat sunah rawatib dan KeemgeDasar : 1)
Menjelaskan ketentuan salat sunah gabliyah, 2) Matkgan tata
cara salat sunah gobliyah.

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doanteers
serta mengadakan presensi terhadap kehadiran getidik. Guru
memberikan informasi awal tentang jalannya pembasdaj dan tugas
yang harus dilakukan oleh peserta didik secarakaingan penuh
kehangatan. Guru juga menyampaikan tujuan pembatajdengan

menggunakan metode demonstrasi.
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Selanjutnya guru memberikan penjelasan secara aingk
mengenai topik pembelajaran tentang shalat sunvaditita Setalah itu
guru mempraktikkan tata cara shalat gabliyah mddai awal sampai
akhir. Pada saat proses demonstrasi berlangsungmgminta peserta
didik untuk memperhatikan dan dipersilahkan untukngajukan
pertanyaan.

Setelah selesai mendemonstrasikan praktik shalatiygh,
guru menunjuk dua orang peserta didik maju ke depank praktik
shalat sunah gabliyah. Pada saat kedua peserkaptaktik shalat di
muka kelas, peserta didik lainnya diminta untuk gileuti gerakan
shalat tersebut hingga akhir. Setelah selesai natikkan shalat
sunah qabliyah, guru memberikan pertanyaan secsaa kepada
peserta didik. Pada akhir siklus guru melakukateksf dan evaluasi
dalam bentuk tes praktik.

Hasil tes praktik peserta didik pada siklus | dagilhat pada
tabel berikut.

Tabd 4
Rangkuman Kemampuan Praktik 1badah Shalat Peserta Didik
Siklusl
No Hasl Tes Pencapaian
1 | Nilai tertinggi 80
2 | Nilai terendah 55
3 Nilai rata-rata 66,67
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 10
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar 5
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 67%6,

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-aegserta didik
pada siklus | mencapai 66,67 dengan prosentasentéstun belajar
sebesar 66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa ada glatan
kemampuan praktik ibadah shalat peserta didikdikandingkan tahap
pra siklus. Namun hasil tersebut belum sesuai derigeget yang
ditetapkan peneliti yaitu ketuntasan belajar pasdidik harus mencapai
85%.
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c. Pengamatan

Dari hasil pengamatan terhadap aktifitas pesedik diapat
disimpulkan bahwa pembelajaran di siklus 1 ini naai
peningkatan jika dibandingkan tahap pra siklus. Narpeningkatan
ini dirasa kurang maksimal karena masih ada bebepapmasalahan
yang menghambat pembelajaran.

Pada awal pertemuan guru belum dapat menguasasidieias
secara optimal. Dalam hal ini yang membuat ketidglesr guru
adalah RPP yang belum sempurna dan persiapan nyangalkurang.
Contohnya yaitu pada waktu guru datang pesert& digisih asyik
bermain, bercanda dan tidak memperhatikan apakahgadu yang
datang atau tidak, sedangkan guru tersebut jugdk tiderespon apa
yang peserta didik lakukan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pada waktu guru
memberikan penjelasan tentang materi yang diberida sebagian
peserta didik yang tidak memperhatikan, ada yanggaretuk,
menggambar, berbisik-bisik, dan bermain, sedangkam tersebut
terus saja menjelaskan tanpa melihat situasi kggadieskipun hal itu
cuma dilakukan oleh sebagian kecil peserta did#mun fenomena
tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran yarakukén oleh
guru belum maksimal.

Hasil observasi terhadap aktifitas peserta didlrsa proses
pembelajaran pada siklus | dapat dilihat pada taeekut:

Tabd 5
Hasl Obsaervas Aktivitas Peserta Didik Sklus|

Jumlah
Pesertadidik
1 | Peserta didik memperhatikan demonstrasi yang 9
dilakukan oleh guru ataupun peserta didik lainnya

No. Kriteria

2 | Peserta didik mengajukan pertanyaan 7

3 | Peserta didik menjawab pertanyaan 8

4 | Peserta didik melakukan demonstrasi dengan haik 1 1
Total Skor 35

Prosentase keaktifan peserta didik 58,339

o
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Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gelaams& proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6
Hasil Observasi Aktifitas Guru Tahap Siklus|

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan

i . 2
menciptakan umpan balik
2. | Kemampuan guru dalam membimbing peserta didik 3
3. | Kemampuan guru memotivasi peserta didik 3
4. | Kemampuan guru dalam menerapkan metode 3
pembelajaran
5. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 2
6. | Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran 4
7. | Kemampuan guru dalam menyajikan materi pelajaran 3
Jumlah 20
Rata-rata 3
Prosentase aktifitas 71,43%

Keterangan: Skor tertinggi per aspek = 4 skor b= 1
Skor total maksimal = 28

Kriteria Penilaian Prosentase aktifitas :
1 = Kurang 0% - 39% = Sangat Kurang
2 = Cukup 40% - 55% = Kurang
3 = Baik 56% - 65% = Cukup
4 = Sangat Baik 66% - 79% = Baik
80% - 100% = Sangat Baik

Dari tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa nteesiidik
belum terampil dalam bertanya dan menjawab. Sikegena didik
masih pasif, dan kurang memperhatikan. Secarakklagrosentase
aktifitas peserta didik adalah 58,33% dengan kategd&up. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik masih belum begjtif dalam
pembelajaran.

Sedangkan dari tabel 4.6. di atas diketahui batkivétas guru
dalam pembelajaran mencapai 71,43% dengan katbgtti Dalam
hal ini pembelajaran yang dilakukan oleh guru suldaik meskipun
ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan yaitakgpuan dalam
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menciptakan komunikasi dua arah dan kemampuan dalam
mengorganisir kelas. Dua hal ini perlu dilakukambpé&an sehingga
aktifitas dan kemampuan praktik ibadah shalat peseidik dapat
meningkat.

. Refleks

Dari hasil pembelajaran siklus 1 menghasilkan begieer
catatan yang harus diperbaiki pada pelaksanaamsslyaitu sebagai
berikut :

1) Adanya beberapa peserta didik yang kurang akté&rdahengikuti
pembelajaran figih dengan metode demonstrasi

2) Guru kurang menguasai RPP yang telah disusun.

3) Kemampuan guru dalam menciptakan umpan balik dan
kemampuan mengorganisir kelas belum maksimal.

Pada tahap berikutnya yaitu siklus 2 guru perluakgtan
perbaikan pembelajaran sehingga kemampuan prdisiah shalat
peserta didik dapat meningkat. Tindakan yang hdiakukan oleh
guru di antaranya adalah :

1) Memberikan nilai tambahan bagi peserta didik yaad bertanya.

2) Pada saat pembelajaran kontak pandang guru terhpesgrta
didik tidak hanya tertuju pada satu peserta didji&,gerlebih pada
saat proses demonstrasi berlangsung.

3) Memaksimalkan pembelajaran menggunakan metode dstrasn

4) Memberi bimbingan secara intensif terhadap pes#idik yang

tidak mengikuti pembelajaran dengan baik.

2. Sklus2

a. Perencanaan tindakan (Planning)

Tahap perencanaan pada siklus II mengacu pada yeasj
didapat pada refleksi siklus I, sehingga pada tahagal-hal yang
dilakukan hampir sama dalam tahap perencanaars dildabelumnya,
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hanya saja dalam tahap ini bersifat memberikan mbahan-
penambahan dari hal-hal yang belum terlaksana dsildos I.

Rencana tindakan dalam tahap ini dituangkan dalamtuk
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRP)mgngacu
pada kurikulum yang berlaku, materi yang dipilirerta model
pembelajaran yang diterapkan.

. Tindakan (Action)

Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 untuk kelasldlkshnakan
pada tanggal 14 September 2010 dan tanggal 21 rSlegte2010.
Materi yang disampaikan pada siklus | ini adalatftaileg Shalat Sunah
Rawatib dengan Standar Kompetensi : Mengenal salzh rawatib
dan Kompetensi Dasar : 1) Menjelaskan ketentuamt ssilinah
ba’'diyah, 2) Mempratikkan tata cara salat sunadipah.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini harspma
dengan siklus I. Pada tahap awal, guru membuka @l@jaban dengan
salam dan doa bersama serta mengadakan preséasiaerkehadiran
peserta didik. Guru memberikan informasi awal tegtgalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilakukan olsérgedidik serta
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunaietnde
demonstrasi.

Guru memberikan penjelasan secara singkat mengepiai
pembelajaran tentang shalat sunah rawatib, khuautamtang shalat
ba'diyah. Setalah itu guru mempraktikkan tata csinalat ba’'diyah
mulai dari awal sampai akhir. Pada saat proses Osinasi
berlangsung guru meminta peserta didik untuk mehgtidgan dan
dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan.

Kemudian guru menunjuk dua orang peserta didik nkaju
depan untuk praktik shalat sunah ba'diyah. Pad# lssdua peserta
didik praktik shalat di muka kelas, peserta didiiknhya diminta untuk
mengikuti gerakan shalat tersebut hingga akhir. uGorelakukan

pengawasan kepada setiap peserta didik, sehinggaafia peserta
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didik yang tidak memperhatikan atau tidak mengikyioses
pembelajaran, guru akan langsung menegur. Termisu&da peserta
didik yang salah dalam gerakan shalat, maka gurgerae
membetulkannya.

Setelah selesai mempraktikkan shalat sunah ba’digaiu
memberikan pertanyaan secara lisan kepada peseiia Flada akhir
siklus guru melakukan refleksi dan evaluasi dalamntik tes praktik.
Hasil tes praktik peserta didik pada siklus | dagiihat pada tabel
berikut.

Tabd 7
Rangkuman Kemampuan Praktik 1badah Shalat Peserta Didik
Siklusl|
No Hasll Tes Pencapaian
1 | Nilai tertinggi 90
2 Nilai terendah 60
3 | Nilai rata-rata 70,33
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 14
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar 1
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 33%3,

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-fataktik shalat
peserta didik pada siklus 1l mencapai 70,33 depgasentase ketuntasan
belajar sebesar 93,33%. Hal ini menunjukkan bahea @eningkatan
kemampuan praktik ibadah shalat peserta didikdikandingkan tahap
siklus I. Hasil tersebut sudah sesuai dengan tgegef ditetapkan peneliti
yaitu ketuntasan belajar peserta didik harus men&&86.

Pengamatan

Selama proses pembelajaran observer berhasil nkalaku
observasi terhadap kegiatan pembelajaran sikluBehgamatan yang
didapat antara lain data tentang aktifitas belagmerta didik. Dari hasil
pengamatan keterampilan peserta didik dalam prpsesbelajaran
siklus Il kelas Il dapat disimpulkan bahwa peselidik sudah mulai

terampil bertanya, menjawab, melakukan praktik dedgncar.
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Pada siklus Il ini sudah terlihat adanya kesiapamug
diantaranya kesiapan RPP dan situasi kelas yan@ghsuthpat
dikendalikan oleh guru.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di siklus Il peseidi
sudah terlihat aktif dan terjadi komunikasi duaharpeserta didik
sudah mulai aktif memberikan pertanyaan tentangkgergerakan
yang belum dimengertinya dan hafalan-hafalan yahgn dipahami.

Jika dibandingkan siklus 1, siklus Il ini telah ngatami
peningkatan. Setelah observasi selesai dilaksanakameliti
menganalisa berkaitan dengan pelaksanaan sikludaHil observasi
terhadap aktifitas peserta didik selama proses pkgaloan pada siklus
| dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabed 8
Has| Observas Aktivitas Peserta Didik Siklusl|

Jumlah

M it Pesertadidik

1 | Peserta didik memperhatikan demonstrasi yang 10
dilakukan oleh guru ataupun peserta didik lainnya

2 | Peserta didik mengajukan pertanyaan 10

3 | Peserta didik menjawab pertanyaan 13

4 | Peserta didik melakukan demonstrasi denganhaik 5 1
Total Skor 35
Prosentase keaktifan peserta didik 80%

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gelaams proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9
Hasil Observas Aktifitas Guru Tahap Siklusl|

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan
menciptakan umpan balik

Kemampuan guru dalam membimbing peserta didik 4
Kemampuan guru memotivasi peserta didik 4
Kemampuan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 3
Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran 4

Blwmn

oo
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7. | Kemampuan guru dalam menyajikan materi pelajaran 4
Jumlah 26
Rata-rata 4
Prosentase aktifitas 92,86%

Keterangan: Skor tertinggi per aspek = 4 skor b= 1
Skor total maksimal = 28

Kriteria Penilaian Prosentase aktifitas :
1 = Kurang 0% - 39% = Sangat Kurang
2 = Cukup 40% - 55% = Kurang
3 = Baik 56% - 65% = Cukup
4 = Sangat Baik 66% - 79% = Baik
80% - 100% = Sangat Baik

Baik aktifitas peserta didik maupun aktifitas gumengalami
peningkatan. Secara klasikal prosentase aktifiesenpa didik adalah
80% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjoki@wa peserta
didik sudah aktif dalam pembelajaran. Sedangkasgmtase aktifitas
guru dalam pembelajaran mencapai 71,43% dengamydtateangat
baik. Dalam hal ini pembelajaran yang dilakukanhotgiru sudah

sangat baik.

. Refleksi

Jika dibandingkan dengan hasil pembelajaran siklysng
masih banyak peserta didik yang kurang aktif dafaoses belajar,
pada siklus Il ini hampir semua peserta didik tefaBnunjukkan
peningkatan.

Hasil observasi terhadap aktifitas belajar pesedidik
menunjukkan peningkatan yaitu prosentase aktifidgjar peserta didik
pada siklus Il sebesar 80%. Demikian juga kemampuaktik ibadah
shalat peserta didik secara klasikal pada siklus miéngalami
peningkatan yaitu 93,33%. Dengan demikian dapatatikan bahwa
penelitian tindakan kelas yang dilakukan telah aesudikator
keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan péneldengan
berakhirnya siklus I, dapat diambil kesimpulan Wwah penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan telah mampu mahaw
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permasalahan, yaitu kemampuan praktik ibadah slpgaerta didik
dapat ditingkatkan melalui penerapan metode demasnst

C. Pembahasan

Proses belajar mengajar Figih pada materi praktklah shalat disini
menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstezgpakan salah satu
metode mengajar yang digunakan guru bila bahan wggrg berupa
ketrampilan motorik yang berkaitan dengan prosegaksesuatu alat
didasarkan pada prinsip tertentu, dan proses keijaberkaitan dengan
kenyataan hidup sehari-hari. Metode demonstrasi upadan metode
mengajar yang sangat efektif untuk menolong peskdia mencari jawaban
atas pertanyaan yang sifatnya aplikatif.

Dalam proses pembelajaran Figih pada peserta didMI I'anatul
Khoir Mantingan Tahunan Jepara metode yang serliggndkan khususnya
dalam pengajaran Figih pada peserta didik yaituodeetilemonstrasi. Karena
metode ini dianggap efektif, dengan alasan peshdit cenderung dengan
imitasi (meniru).

Pelaksanaan pembelajaran Figih dengan metode demsinseorang
guru pertama-tama memberikan penjelasan secaiia guno terlebih dahulu
menunjukkan lewat gambar-gambar pada anak kemulili@nikan penjelasan
yang lebih mendalam, setelah itu guru bersama anak-mempraktikkannya
satu persatu atau bersama-sama. Adapun cara merygajaitu pada materi
praktik shalat, guru pertama-tama menanyakan pad& #entang shalat,
setelah itu guru menjelaskan disertai dengan gamitzerg shalat, kemudian
dipraktikkan oleh guru dan anak melihatnya denganup perhatian, lalu
mempraktikkannya sendiri dengan bimbingan guru.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kemamppeaktik
ibadah shalat peserta didik mengalami peningkatnara signifikan tiap
siklusnya. Rekapitulasi peningkatan kemampuan iradkhdah shalat peserta
didik tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 10

a7

Rekapitulas Peningkatan Kemampuan Praktik Ibadah Shalat
Peserta Didik Tiap Siklus

Pencapaian
No Hasl Tes Data | Siklus | Siklus
awal I 1

1 | Nilai tertinggi 75 80 90

2 | Nilai terendah 45 55 60

3 | Nilai rata-rata 61 66,67 70,38
4 | Jumlah Peserta didik tuntas belajar 7 10 14
5 | Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 8 5 1
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikab7%6,66,67%| 93,33%

Diagram peningkatan kemampuan praktik ibadah slpasérta didik,

dapat dilihat dalam gambar berikut.
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Gambar 4.1

Diagram peningkatan kemampuan praktik ibadah spaksrta didik
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Gambar di atas memperlihatkan tingkat perbandirey@ara peserta
didik yang telah tuntas belajarnya dan tidak tuft@lejarnya mulai dari pra
siklus, siklus | dan siklus 1l. Peningkatan ketwata klasikal tersebut
menunjukkan peningkatan yang sangat berarti, hiamenunjukkan bahwa
metode demonstrasi membawa dampak yang signifédradap peningkatan
kemampuan praktik ibadah shalat peserta didik.

Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwtdedemonstrasi
merupakan metode pembelajaran yang efektif karapatdnembantu peserta
didik dalam mempraktikkan sesuatu. Metode demosistdilaksanakan
dengan cara: menjelaskan, mempraktikkan dan mdmgara

Dengan menerapkan metode demonstrasi peserta didiat
menguasai apa yang telah diajarkan oleh guru sefer@gan tujuan yang
diharapkan, karena peserta didik tidak hanya sekedaghafal tata cara dan
gerakan-gerakannya saja, tetapi merupakan upayz unembuat peserta
didik dapat belajar, terdorong untuk belajar datububelajar sehingga tertarik
untuk mengetahui bagaimana tata cara dan bagaigeakan-gerakan shalat
yang benar. Dengan metode demonstrasi maka hubuag@na pendidik
dengan peserta didik juga terjalin dengan harmonis.



